BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara perfeksionisme
dengan ketidakpuasan terhadap tubuh pada wanita dewasa awal. Adapun
koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,330 (p = 0,001) yang berarti berhubungan
positif dan signifikan. Artinya semakin tinggi perfeksionisme, maka akan
semakin tinggi pula ketidakpuasan terhadap tubuh pada wanita dewasa awal.
Sebaliknya, semakin rendah perfeksionisme maka akan semakin rendah
ketidakpuasan terhadap tubuh pada wanita dewasa awal.

Berdasarkan hasil Kkategorisasi, dapat diketahui bahwa tingkat
ketidakpuasan terhadap tubuh pada wanita dewasa awal cenderung sedang,
yaitu sebanyak 173 subjek (78,6%). Begitupun tingkat perfeksionisme pada
wanita dewasa awal juga cenderung sedang, yaitu sebanyak 141 subjek (64%).
Dari hasil penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,109, hal tersebut berarti variabel perfeksionisme memberikan sumbangan
yang kecil yaitu sebesar 10,9% pada variabel ketidakpuasan terhadap tubuh

dan sisanya 89,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran mengenai hasil yang diperoleh dalam penelitian, diantaranya
yaitu:
a. Bagi Subjek Penelitian

Menurut Hurlock (1999) salah satu tugas perkembangan dewasa awal
adalah memilih teman hidup, yang mana individu sudah mulai berfikir dan
memilih pasangan yang cocok dengan dirinya, yang dapat mengerti
pikiran dan perasaanya, untuk kemudian dilanjutkan dengan pernikahan.
Sehingga wanita akan berusaha berpenampilan cantik untuk menarik
perhatian lawan jenis, salah satunya dengan melihat gambaran tubuh
wanita lain yang mereka anggap ideal dan cantik, sehingga berakibat pada
ketidakpuasan tehadap tubuh. Subjek utamanya wanita dewasa awal perlu
menghindari atau meminimalisir ketidakpuasan terhadap tubuh dalam diri
agar terhindar dari dampak-dampak negatif yang dapat merugikan diri
sendiri.

Oleh sebab itu, untuk menghindari ketidakpuasan terhadap tubuh, para
wanita diharapkan memiliki pikiran positif tentang tubuhnya, menerima
keadaan tubuh apa adanya, dan diharapkan tidak menetapkan standar yang
terlalu tinggi terhadap tubuh yang dimiliki. Sehingga hal tersebut bisa
membuat individu lebih menghargai bentuk tubuh yang dimiliki dan tidak

membandingkannya dengan bentuk tubuh yang dimiliki oleh wanita lain.



61

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti berikutnya apabila menginginkan penelitian mengenai
ketidakpuasan terhadap tubuh, disarankan untuk mendalami dan meniliti
faktor-faktor lainnya yang dapat memengaruhi ketidakpuasan terhadap
tubuh. Selain itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk
mempertimbangkan pemilihan subjek yang memiliki perfeksionisme yang
cukup tinggi sehingga hasilnya lebih terlihat jelas pada tingkat
ketidakpuasan terhadap tubuh. Diharapkan juga peneliti selanjutnya dapat
memilih teori yang tepat untuk penelitiannya, sehingga dapat memperjelas
masalah yang akan diteliti, dapat merumuskan hipotesis dengan jelas, dan
dijadikan acuan untuk penyusunan instrumen penelitian.

Adapun saran lainnya, peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan
proses-proses dalam penelitian ini menjadi lebih baik lagi, seperti
melakukan proses penyebaran skala penelitian secara merata pada subjek,
misalnya dengan membuat kolom ceklist “’belum pernah mengisi skala ini
sebelumnya’’ pada Google Form, sehingga dapat meminimalisir pengisian
ulang pada subjek penelitian di media sosial yang sama, kemudian
melakukan penyempurnaan pada aitem skala ukur sesuai dengan aspek
maupun subjek penelitian, dan wawancara pada subjek dilakukan sesuai

dengan dimensi atau aspek-aspek pada variabel penelitian.
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